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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh suhu pengeringan kulit buah naga dan konsentrasi penambahan jahe terhadap teh
herbal serta mengetahui tingkat penerimaan konsumen terhadap teh herbal kulit buah naga dan jahe Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah suhu pengeringan (T) yaitu T1 = 50â•°C, T2 =
60â•°C, T3 = 70â•°C. Faktor kedua adalah konsentrasi jahe (J) yaitu J1= 0%, J2= 10%, J3= 14%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suhu pengeringan berpengaruh sangat nyata (Pâ‰¤0,01) terhadap kadar air, kadar abu, dan nilai organoleptik warna teh
herbal kulit buah naga dan jahe yang dihasilkan, dan berpengaruh nyata (Pâ‰¤0,05) terhadap nilai organoleptik rasa. Konsentrasi
jahe (J) berpengaruh sangat nyata (Pâ‰¤0,01) terhadap nilai organoleptik rasa teh herbal kulit buah naga dan jahe, dan berpengaruh
nyata (Pâ‰¤0,05) terhadap kadar air, dan nilai organoleptik warna. Interaksi suhu pengeringan dengan konsentrasi jahe (TÃ—J)
berpengaruh nyata (Pâ‰¤0,05) terhadap nilai organoleptik rasa teh herbal kulit buah naga dan jahe. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh perlakuan terbaik yaitu perlakuan dengan suhu pengeringan 50OC (T1) dan penambahan konsentrasi jahe 14% (J3)
memiliki kadar air 10,89%, kadar abu 5,85%, aktivitas antioksidan 59,05% dan total fenol 6,07 mg GAE/g bahan.
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